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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing terhadap business sustainability melalui competitive 

advantage sebagai variabel intervening pada UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya tuntutan transformasi digital yang mengharuskan UMKM mampu memanfaatkan strategi pemasaran digital 

secara efektif untuk mempertahankan daya saing sekaligus meningkatkan keberlanjutan usaha. Meskipun berbagai penelitian 

telah mengkaji hubungan antara digital marketing dan business sustainability, kajian yang menguji peran mediasi competitive 

advantage pada UMKM binaan masih relatif terbatas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

probability sampling melalui metode simple random sampling. Sebanyak 110 pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa 

dipilih sebagai responden berdasarkan perhitungan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 

lima poin dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan 

SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive 

advantage serta business sustainability. Selain itu, competitive advantage juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

business sustainability serta terbukti memediasi hubungan antara digital marketing dan business sustainability. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa implementasi strategi pemasaran digital yang didukung oleh keunggulan beraing mampu memperkuat 

keberlanjutan bisnis UMKM. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur bisnis digital serta 

kontribusi praktis bagi Rumah BUMN dan pelaku UMKM dalam merumuskan strategi pemasaran digital yang berorientasi 

pada keberlanjutan dan peningkatan daya saing. 

Kata Kunci: Digital Marketing, Competitive Advantage, Business Sustainability, UMKM, SEM-PLS. 

1. Latar Belakang 

Pada era ekonomi global saat ini, penguatan digital marketing yang efektif telah menjadi kebutuhan mendesak 

bagi pencapaian competitive advantage pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pergeseran 

perilaku konsumen ke ekosistem digital menuntut pelaku usaha untuk tidak sekadar hadir secara daring, namun 

mampu menciptakan business sustainability agar dapat bertahan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Pemerintah Indonesia, melalui inisiatif seperti Rumah BUMN, terus berupaya mendorong digitalisasi UMKM agar 

mampu "naik kelas" dan memiliki daya saing yang berkelanjutan. Namun, optimalisasi strategi pemasaran digital 

ini seringkali menghadapi tantangan dalam memberikan dampak nyata terhadap keberlangsungan usaha, 

mengingat adanya variasi tingkat teknologi dan implementasi di lapangan. Data menunjukkan bahwa kuantitas 

UMKM di Indonesia terus bertambah pasca-pandemi, namun peningkatan tersebut belum diikuti oleh kualitas 

usaha secara merata karena kendala kapasitas manajerial dan kesiapan teknologi ((OECD, 2021); (Kementerian 

Koperasi dan UKM, 2023)). 

Tabel 1. Jumlah Usaha, Kecil, dan Menengah Indonesia (2020- 2025) 

Tahun 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Jumlah UMKM (Juta) 64 65.46 65 66 65.80 66.20 

Pertumbuhan (%) -2.24% 2.28% -0.70% 1.52% -0.30% -0.60% 

Sumber: Data Statistik Kadin Indonesia 

Tantangan nyata juga dihadapi oleh para pelaku usaha lokal, termasuk UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa. 

Sebagai pusat edukasi dan inkubator bisnis dengan pilar Go Modern, Go Digital, Go Online, dan Go Global, 
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lembaga ini mencatatkan keberagaman sektor usaha, dengan dominasi kuat pada sektor Makanan dan Minuman 

serta Perdagangan. Berdasarkan data internal, fluktuasi jumlah pelaku usaha yang menerapkan Go Digital masih 

dinamis. Masalahnya, fokus pendampingan yang ada saat ini masih dominan pada tahap administrasi legalitas dan 

perizinan formal, sehingga adopsi platform e-commerce serta strategi digital marketing yang inovatif belum 

sepenuhnya optimal. Akibatnya, pemanfaatan teknologi digital belum mampu dikonversi secara maksimal menjadi 

kekuatan pasar yang stabil untuk menghasilkan competitive advantage dan business sustainability yang 

diharapkan. 

 

Gambar 1. Jumlah UMKM Binaan Rumah BUMN Tigaraksa 

Sumber: Data UMKM Binaan Rumah BUMN Tigaraksa 

Dalam lanskap bisnis, kemampuan menciptakan diferensiasi nilai melalui digital marketing yang inovatif sangat 

krusial untuk memenangkan kepercayaan konsumen dan meningkatkan performa pemasaran ((Latifah Ayu Tiarani 

et al., 2025); (Rita Setyaningsih et al., 2024)). Di sisi lain, orientasi pada competitive advantage diperlukan sebagai 

elemen mediasi agar strategi digital mampu membangun fondasi operasional yang kokoh, sehingga perusahaan 

memiliki daya tahan jangka panjang dan peluang lebih besar untuk mengonversi aktivitas pemasaran menjadi 

business sustainability yang sulit ditiru pesaing ((Farid et al., 2025); (Irawan et al., 2025)). 

Meskipun penelitian terdahulu telah mengeksplorasi strategi penguatan daya saing UMKM, sebagian besar kajian 

masih menempatkan digital marketing sebagai variabel tunggal yang langsung memengaruhi kinerja tanpa 

menguji jalur mediasi competitive advantage secara mendalam, terutama pada karakteristik UMKM di tingkat 

daerah seperti Kabupaten Tangerang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

pengaruh digital marketing terhadap business sustainability melalui competitive advantage sebagai variabel 

intervening pada UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis dalam literatur bisnis digital serta kontribusi praktis bagi pengelola lembaga dan pelaku usaha dalam 

merumuskan skema pendampingan berbasis data empiris. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage pada UMKM binaan 

Rumah BUMN Tigaraksa. 

H2: Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business Sustainability pada UMKM binaan 

Rumah BUMN Tigaraksa. 

H3: Competitive Advantage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business Sustainability pada UMKM 

binaan Rumah BUMN Tigaraksa. 

H4: Competitive Advantage memediasi pengaruh Digital Marketing terhadap Business Sustainability pada UMKM 

binaan Rumah BUMN Tigaraksa. 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2026 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan untuk menguji dan menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel, yaitu digital marketing, 

competitive advantage, dan business sustainability (Sugiyono, 2023). Penelitian ini difokuskan pada UMKM 

binaan Rumah BUMN Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Banten. Dengan objek penelitian berupa digital 

marketing sebagai variabel independen, competitive advantage sebagai variabel mediasi, dan business 

sustainability sebagai variabel dependen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa, yang jumlahnya mencapai 

150unit usaha berdasarkan data resmi dari Rumah BUMN Tigaraksa tahun 2025. Untuk menentukan jumlah 

sampel, digunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5%, sehingga diperoleh total 

110 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode simple 

random sampling, yang memungkinkan setiap elemen populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner yang disusun dalam bentuk skala Likert lima poin, yang disebarkan secara daring 

(online) kepada responden melalui media sosial seperti WhatsApp. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui 

studi pustaka yang mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, serta referensi lain yang relevan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Analisis SEM-PLS dipilih karena 

mampu menguji model hubungan antar variabel secara kompleks meskipun dengan jumlah sampel yang relatif 

kecil (Sukamdani et al., 2024). Analisis dilakukan melalui tahapan pengujian outer model untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas konstruk, serta inner model untuk menguji hubungan struktural antar variabel. Selain itu, 

digunakan pula uji koefisien determinasi (R-square), effect size (F-square), dan uji hipotesis berdasarkan nilai t-

statistic dan p-value(Pereira et al., 2024). Untuk mengetahui pengaruh mediasi, dilakukan uji Sobel guna mengukur 

kekuatan pengaruh tidak langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi 

(Hair et al., 2021). 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman empiris yang mendalam 

mengenai pengaruh digital marketing terhadap business sustainability melalui competitive advantage, serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi bisnis berbasis digital pada UMKM binaan Rumah 

BUMN Tigaraksa. 
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Gambar 3. Model Penelitian 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2026 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini melibatkan 110 responden pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa. Berdasarkan dari jenis 

kelamin mayoritas perempuan 86 orang (78,2%) mencerminkan dominasi perempuan dan untuk jenis kelamin 

laki-laki sebesar 24 orang (21,8%). Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada rentang 46 tahun ke 

atas (29,1%), diikuti 41–45 tahun (26,4%). Lalu dari latar belakang pendidikan didominasi lulusan SMA (63,6 %) 

dan dari lulusan pendidikan S1 (12,7 %). Selanjutnya dari segi mayoritas pelaku UMKM Binaan Rumah BUMN 

Tigaraksa (61,8%) telah beroperasi 1–3 tahun, menunjukkan basis yang cukup mapan untuk 

mengkontekstualisasikan variabel penelitian. Lalu untuk lama pelaku UMKM menjalankan usaha didominasi 1-4 

tahun dengan 71 orang dengan (64,5%), diikuti 5-8 tahun dengan 27 orang (24,5%). Serta untuk jenis produk dari 

responden mayoritas didominasi oleh produk Makanan & Minuman dengan 93 orang (84,5%). 

Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Item Outer Loading Rule Of Thumb Keterangan 

Digital Marketing 

X1 0.758 0.7 Valid 

X2 0.786 0.7 Valid 

X3 0.746 0.7 Valid 

X4 0.728 0.7 Valid 

X5 0.728 0.7 Valid 

X6 0.771 0.7 Valid 

X7 0.728 0.7 Valid 

X8 0.746 0.7 Valid 

X9 0.723 0.7 Valid 

X10 0.716 0.7 Valid 

X11 0.757 0.7 Valid 

X12 0.814 0.7 Valid 
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X13 0.749 0.7 Valid 

X14 0.736 0.7 Valid 

X15 0.715 0.7 Valid 

X16 0.811 0.7 Valid 

Business Sustainability 

Y1 0.718 0.7 Valid 

Y2 0.735 0.7 Valid 

Y3 0.740 0.7 Valid 

Y4 0.756 0.7 Valid 

Y5 0.716 0.7 Valid 

Y6 0.749 0.7 Valid 

Y7 0.756 0.7 Valid 

Y8 0.749 0.7 Valid 

Y9 0.757 0.7 Valid 

Y10 0.732 0.7 Valid 

Y11 0.811 0.7 Valid 

Y12 0.746 0.7 Valid 

Y13 0.741 0.7 Valid 

Y14 0.763 0.7 Valid 

Y15 0.763 0.7 Valid 

Y16 0.725 0.7 Valid 

Competitive Advantage 

Z1 0.795 0.7 Valid 

Z2 0.715 0.7 Valid 

Z3 0.861 0.7 Valid 

Z4 0.823 0.7 Valid 

Z5 0.746 0.7 Valid 

Z6 0.723 0.7 Valid 

Z7 0.750 0.7 Valid 

Z8 0.790 0.7 Valid 

Z9 0.719 0.7 Valid 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2026, (menggunakan SmartPLS 4) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai factor loading yang diperoleh masing-

masing indicator variabel baik variabel Strategi Bisnis, Media Sosial dan Keunggulan Bersaing lebih dari 0.7. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang  digunakan  pada  masing-masing variabel  tersebut  

dinyatakan  valid  sebagai  variabel latennya. 

Uji Discriminant Validity 

Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Digital Marketing 0.564 

Competitive Advantage 0.594 

Business Sustainability 0.559 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2026, (menggunakan SmartPLS 4) 

Hasil analisis pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) pada variabel 

Digital Marketing, Competitive Advantage  dan Business Sustainability yang dihasilkan lebih dari 0,5. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan valid, karena telah 

memenuhi persyaratan validitas konvergen (convergent validity). 

Uji Composite Reliability 

Tabel 4. Hasil Uji Composite Reliability 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Digital Marketing 0.948 0.949 

Competitive Advantage 0.914 0.915 

Business Sustainability 0.947 0.948 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2026, (menggunakan SmartPLS 4) 

Berdasarkan Tabel 4 maka dapat diketahui bahwa variabel Digital Marketing, Competitive Advantage dan 

Business Sustainability memiliki nilai composite reliability yang lebih besar dari 0,7 maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh konstruk reliabel dan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi atau baik. 

Uji Inner Model 

Uji Koefisien Determenasi 

Tabel 5. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-square 

Competitive Advantage 0.636 

Business Sustainability 0.719 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2026, (menggunakan SmartPLS 4) 

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai R-square untuk variabel Competitive Advantage sebesar 0.636 

yang artinya bahwa variabel Digital Marketing dapat menjalankan variasi pada Competitive Advantage sebesar 

63,6% dan termasuk sedang. 

Kemudian, nilai R-square untuk variabel Business Sustainability 0.719 yang memiliki arti bahwa variabel Digital 

Marketing dan Competitive Advantage mampu menjelaskan variasi pada Business Sustainability adalah sebesar 

71,9%  dan termasuk kategori kuat. 

Uji F-Square 

Tabel 6. Hasil Uji F-Square 

 Business Sustainability (Y) Competitive Advantage (Z) 

Digital Marketing (X) 0.485 1.749 

Competitive Advantage (Z) 0.097  

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2026, (menggunakan SmartPLS 4) 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa: 

1. Nilai F-square pengaruh Digital Marketing terhadap Business Sustainability adalah sebesar 0.485 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat variabel Digital Marketing terhadap Business Sustainability. 

2. Nilai F-square pengaruh Digital Marketing terhadap Competitive Advantage adalah sebesar 1.749 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat variabel Digital Marketing terhadap Competitive Advantage. 

3. Nilai F-square pengaruh Competitive Advantage  terhadap Business Sustainability adalah sebesar 0.097 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang lemah variabel Competitive Advantage terhadap Business 

Sustainability. 
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Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficients 

Variabel 
Original 

sample (O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Digital Marketing (X) -> Business Sustainability (Y) 0.613 5.301 0.000 

Digital Marketing (X) -> Competitive Advantage (Z) 0.798 17.626 0.000 

Competitive Advantage (Z) -> Business Sustainability (Y) 0.275 2.444 0.007 

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2026, (menggunakan SmartPLS 4) 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa: 

1. Pengujian hipotesis pengaruh Digital Marketing terhadap Business Sustainability diperoleh nilai t-statistik 

sebesar 5.301 > 1.96 dan p-value sebesar 0.000 < 0.05 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Digital 

Marketing terhadap Business Sustainability. 

2. Pengujian hipotesis pengaruh Digital Marketing terhadap Competitive Advantage diperoleh nilai t-statistik 

sebesar 17.626 > 1,96 dan p-value sebesar 0.000 < 0.05 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Digital 

Marketing terhadap Competitive Advantage. 

3. Pengujian hipotesis pengaruh Competitive Advantage terhadap Business Sustainability diperoleh nilai t-statistik 

sebesar 2,444 > 1.96 dan p-value sebesar 0.007 < 0.05 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Competitive 

Advantage terhadap Business Sustainability. 

4.  Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkam bahwa Digital Marketing terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap Business Sustainability (t-statistik = 5.301; p-value = 0,000). Lalu juga pengaruh langsungnya 

berada pada kategori kuat (F-square = 0.485), pemasaran digital tetap memainkan peran penting yang krusial 

dalam meningkatkan keberlanjutan bisnis usaha di pasar. Selanjutnya hasil analisis dari Digital Marketing yang 

diterapkan oleh pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Tigaraksa memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan 

terhadap Competitive Advantage (t-statistik = 17.626; p-value = 0,000), ini menandakan bahwa semakin baik dan 

efektif strategi pemasaran digital yang disusun maka semakin optimal pula pencapaian keunggulan bersaing 

mereka dalam jangka panjang didukung oleh kontribusi pengaruh yang kuat (F-square = 1.749). Di sisi lain, 

Competitive Advantage secara langsung berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Business Sustainability (t-

statistik = 2.444; p-value = 0.007) dengan kategori pengaruh yang berada pada tingkat lemah (F-square = 0,097). 

Hal ini menunjukkan bahwa fokus pada keunggulan bersaing bukan hanya sekadar operasional bertahan hidup, 

melainkan juga sebagai alat strategis dalam memperkuat posisi pasar dan menciptakan keberlanjutan bisnis yang 

sulit ditiru. Competitive Advantage menjadi peran mediasi yang memperkuat hubungan antara Digital Marketing  

dan Business Sustainability. Artinya, strategi Digital Marketing akan jauh lebih optimal dan berdampak tinggi 

dalam mendorong Business Sustainability jika diimplementasikan bersamaan dengan penguatan fondasi 

Competitive Advantage yang tepat pada pelaku UMKM. 
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